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Abstract: Kepemimpinan partisipatif berasumsi bahwa proses pembuatan 

keputusan oleh kelompoklah yang seharusnya menjadi fokus utama 

kepemimpinan. Model ini dilandasi pada asumsi : (1) untuk tujuan 

meningkatkan efektifitas organisasi, (2) harus dijalankan disekola h-

sekolah yang disokong oleh nilai-nilai demokrasi, (3) menjadi penting 

dalam konteks manajemen berbasis sekolah dimana para stakeholder 

yang sah berbagi kepentingan (Purwanto et al., 2020). Jenis kegiatan 

yang telah dilakukan adalah penyuluhan terhadap kepa la sekolah PAUD 

di Kota Mataram. Penyuluhan ini dilakukan untuk mendesiminasikan hasil 

penelitian tentang model kepemimpinan partisipatif pada Lembaga 

pendidikan. Penyuluhan yang dilakukan adalah mensosialisasikan hasil 

penelitian kepada kepala sekolah untuk dapat diimplementasikan da la m 

tuga s manajerial. Lokasi kegiatan dilaksanakan di kampus 2 

Univeristas Mataram (Ja la n Brawijaya seganteng Kota Mataram). 

Teknik kegiatan dalam pelatihan ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. 
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Pendahuluan 
Berbagai kasus menunjukkan bahwa masih 

banyak Kepala Sekolah yang terpaku dengan urusan 

administrasi. Dalam pelaksanaannya, pekerjaan 

Kepala Sekolah merupakan pekerjaan berat karena 

disamping menjadi KepalaSekolah, ia masih dibebani 

tugas mengajar. Bahkan ada pemimpin pendidikan 

yang karbitan atau amatiran, pemimpin ini tidak 

memiliki visi dan misi yang jelas tentang lembaga 

yang dipimpimnya. Kondisi seperti ini telah 

mengakibatkan buruknya iklim dan budaya sekolah, 

bahkan menimbulkan banyak konflik negatif dan 

stres para bawahan yang dipimpinnya (Permana et al., 

2019). 

 

Masalah kepemimpinan disini 

difokuskan kepada kemampuan pemimpin dalam 

melibatkan diri dan menumbuhkan partisipasi 

anggota dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Pimpinan dinilai kurang memiliki kemampuan 

dalam melibatkan diri dan menumbuhkan 

partisipasi anggota, hal ini tercermin pada 

kurangnya memberi perhatian, penilaian, dan 

pengawasan secara personal terhadap karyawan, 

kurangnya respon terhadap krisis yang dihadapi 

organisasi, belum mampu menjadi “role of 

model” dalam memberikan keteladanan bagi guru 

dan pegawai, tidak adanya penghargaan terhadap 

guru yang berprestasi, dan permasalahan dalam 

proses perekrutan guru yang seringkali didasarkan 

pada penilaian subjektif. 
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Kepala sekolah merupakan pimpinan 

dalam organisasi atau Lembaga pendidikan 

yang mengendalikan seluruh kegiatan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Kepala sekolah 

hendaknya memiliki kompetensi 

kepemimpinan yang kuat. Salah satu pola atau 

model kepemimpinan yang dapat di lakukan 

sebagai alternatif utama adalah kepemimpinan 

partisipatif. 

Analisis situasi terkait karakteristik 

permasalahan terjadi adalah kepala sekolah 

cenderung masih menggunakan pendekatan 

otoriter dalam kepemimpinan. Guru kurang 

mendapatkan keleluasaan dan peran dalam 

menentukan arah organisasi atau Lembaga. 

Sehingga mengakibatkan iklim organisasi 

menjadi tidak stabil. Guru akan melaksanakan 

tugas tidak terarah, komitmen menjadi rapuh, 

sehingga berdampak pada rendahnya efektifitas 

kerja. 

Solusi yang dapat di lakukan adalah 

menerapkan model kepemimpinan partisipatif 

dalam menyelenggarakan pendidikan pada 

Lembaga PAUD, Dimana model ini lebih 

pleksibel dan menempatkan karyawan sebagai 

fatner kerja yang tentu mengedepankan 

Kerjasama dan loyalitas, dan bertujuan 

membangun pribadi yang menginspirasi, 

berkomunikasi dua arah, partisipasi bawahan, 

bekerja sama, keterbukaan. 

Kepemimpinan partisipatif berasumsi 

bahwa proses pembuatan keputusan oleh 

kelompoklah yang seharusnya menjadi fokus 

utama kepemimpinan (Leithwood et,al., dalam 

Bush, 2008, hlm. 14). Model ini dilandasi pada 

asumsi : (1) untuk tujuan meningkatkan 

efektifitas organisasi, (2) harus dijalankan 

disekolah-sekolah yang disokong oleh nilai-

nilai demokrasi, (3) ia menjadi penting dalam 

konteks manajemen berbasis sekolah dimana 

para stakeholder yang sah berbagi kepentingan 

(Purwanto et al., 2020). 

Adapun implementasi kepemimpinan 

partisipatif dapat dilakukan sesuai dengan 

model kepemimpinan partisipatif berdasarkan 

hasil penelitian Jaelani tahun 2023 yang 

mengkonstruksi indicator kepemimpinan 

partisipatif sebagai berikut : (1) pribadi yang 

menginspirasi, (2) berkomunikasi dua arah, (3) 

partisipasi bawahan, (4) bekerja sama, (5) 

keterbukaan. Berdasarkan model tersebut maka 

dalam pelatihan yang dilakukan nanti akan 

menguraikan tentang seluruh indicator yang 

perlu dibangun dalam suatu Lembaga 

pendidikan untuk mewujudkan organisasi yang 

stabil. 

Target luaran yang dihasilkan dari 

kegiatan ini adalah kepala sekolah PAUD di 

Kota Mataram mendapatkan informasi dan 

desiminasi hasil penelitian berupa model 

kepemimpinan partisipatif yang dapat 

menumbuhkan iklim organisasi di Lembaga 

masing masing. Kepala sekolah PAUD akan 

lebih termpil dalam mengendalikan lembaga 

dengan melibatkan seluruh komponen stake 

holder yang ada dalam pengambilan 

Keputusan. Kepala sekolah akan memiliki 

kepribadian yang menginspirasi bawahan untuk 

melaksanakan tugas secara lebih baik. 

Kepala sekolah juga akan 

mampu membangun komunikasi dua arah, 

antara atasan dan bawahan, antara guru dan 

siswa, antara sekolah dan Masyarakat, 

sehingga suasana organisasi menjadi lebih 

hidup dan nyaman dalam menjalankan 

segala tugas. Demikian juga dengan pola 

kepemimpinan tersibut denga sendirinya 

terbangun kerja sama seluruh komponen 

guna memperoleh hasil kerja yang 

diharapkan. Serta keterbukaan antar komponen 

organisasi juga akan dapat terwujud. Luaran 

wajijb yang dihasilkan dari kegiatan ini 

adalah  publikasi artikel pada jurnal 

nasional terakreditasi untuk menyebarluaskan 

informasi tentang kegiatan PPM yang telah 

dilaksanakan. Dan luaran tambahan adalah 

kemanfaatan bagi khlaayak sasaran dalam 

mengendalikan organisasi melalui pola dan 

model kepemimpinan partisipatif yang 

dibuktikan dengan surat pernyataan Mitra. 

 

Metode 
Jenis kegiatan yang dilaksanakan 

adalah penyuluhan terhadap kepala sekolah 

PAUD di Kota Mataram. Penyuluhan ini 

dilakukan untuk mendesiminasikan hasil 

penelitian tentang model kepemimpinan 

partisipatif pada Lembaga pendidikan. 

Penyuluhan yang dilakukan adalah 

mensosialisasikan  hasil  penelitian  kepada 
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kepala sekolah untuk dapat diimplementasikan 

dalam tugas manajerial. 

Konsep dan implementasi 

kepemimpinan partisipatif disampaikan oleh 

narasumber yang kompeten dibidang 

manajemen pendidikan sehingga dapat 

memberikan wawasan yang luas bagi peserta. 

Adapun peserta adalah Sebagian dari kepala 

sekolah yang ada di Kota Mataram, disebabkan 

keterbatasan waktu tempat dan biaya. 

Lokasi  kegiatan  dilaksanakan  di 

kampus 2  Univeristas   Mataram (Jalan 

Brawijaya  seganteng  Kota Mataram). 

Pemilihan lokasi bertujuan memudahkan akses 

peserta dan narasumber untuk dapat berkumpul 

dan mengikuti kegiatan. Lokasi kegiatan akan 

menggunakan    ruang pertemuan  yang 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, 

ruang ber AC, proyektor, sound system, tempat 

duduk yang nyaman, wifi, dan fasilitas lainnya. 

Adapun sasaran kegiatan direncanakan 

guru yang mendapat tugas tambahan sebagai 

kepala sekolah yang dipilih secara proporsional 

random, yaitu masing-masing 5 (lima) kepala 

sekolah dari 6 (enam) kecamatan yang ada di 

Kota Mataram, sehingga berjumlah 30 guru dan 

kepala sekolah. Hal tersebut dilakukan 

disesuaikan dengan tempat dan biaya yang 

tersedia. 

Teknik kegiatan dalam pelatihan ini 

meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Hal tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Persiapan (Koordinasi, Observasi, 

Komunikasi, Sosialisasi) 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian 

melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan 

pihak khalayak dalam hal ini ketua Kelompok 

Kerja Kepala Sekolah (K3S) Kota Mataram. 

Koordinasi bertujuan menyamakan persepsi 

terkait program dan kegiatan yang akan 

dilakukan, yaitu penyuluhan dan pelatihan 

terkait Teknik dan implementasi model 

kepemimpinan partisipatif. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan model- 

model kepemimpinan partisipatif dalam 

menumuhkan iklim organisasi pada Lembaga 
PAUD di Kota Mataram dilaksanakan dalam 
waktu 12 jam tatap muka sejak pukul 08.00- 

18.00 wita di ruang pertemuan Guest House 

Universitas Mataram Kampus 2 Universitas 

Mataram (Jalan Brawijaya Seganteng Kota 

Mataram) dengan susunan acara sebagai 

berikut: a) Sesi pembicara dilakukan dalam 4 

sesi sesuai materi yang akan disampaikan. 

Yaitu 2 sesi pagi dan 2 sesi sore, b) Setiap sesi 

dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, c) 

Waktu istirahat dilakukan sebanyak 3 (tiga) 

kali, break 1, ishoma, break 2. 

3. Evaluasi 

Kegiatan   evaluasi    kegiatan 

dilaksanakan    setelah    seluruh   rangkaian 

kegiatan usai. Evaluasi dimaksudkan untuk 

mengukur seberapa    jauh  tujuan  yang 

dihasilkan dari kegiatan tersebut. Evaluasi 

dilakukan  untuk   melihat   efektifitas 

perencanaan dan persiapan kegiatan, pelaksaan 

kegiatan, serta hasil kegiatan sesuai harapan. 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan 

pelatihan mulai dari persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasi selesai dilakukan. Selanjutnya tim 

PPM akan     menyusun laporan  akhir 

berdasarkan   hasil kegiatan.  Penyusunan 

laporan PPM dilakukan oleh seluruh anggota 

tim PPM dengan menguraikan fakta-fakta 

yang terjadi selama kegiatan berlangsung, 

target capaian yang dihasilkan, manfaat yang 

dapat diperoleh oleh peserta maupun Lembaga, 

serta hasil analisis efektifitas kegiatan serta 

hasil refleksi. 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, Tim PPM 

melakukan pertemuan beberapa kali untuk 

meyamakan persepsi tentang mekanisme 

maupun teknis pelaksanaan PPM. Tanggal 

17  Juni  2024,  Pukul  16.00  –  20.00, 

bertempat di ruang Dosen PGPAUD FKIP 
Unram Kampus-2, dihadiri oleh seluruh 

anggota Tim-PPM membahas dan 

menghasilkan rencana kegiatan dan materi 
pelatihan. Tanggal 24 Juni 2024, Pukul 

09.00 – 11.00, di tempat yang sama, 

dihadiri oleh seluruh anggota Tim-PPM 

melakukan pembahasan dan 

penyempurnaan rancangan kegiatan dan 

materi pelatihan. Hasil final materi 

pelatihan disepakati dan dihasilkan pula 
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slide power-point sebagai bekal penyajian 

dalam pelatihan. 

Pada tanggal 1 Juli 2024, Pukul 
10.30 Wita, seluruh TIM PPM berkunjung 

ke Kepala Bidang Dikdas Dinas Pendidikan 

Kota Mataram untuk menyampaikan usul 

kegiatan PPM yang akan di laksanakan di 

Kampus 2 FKIP Unram di Seganteng, 

diterima oleh Kepala Bidang Dikdas Dinas 

Pendidikan Kota Mataram. Hasil pertemuan 

diperoleh, Kepala Bidang Dikdas 

mengijinkan untuk pelaksanaaan 

pengabdian kepada masyarakat kepada 

kepala sekolah dan guru PAUD di Kota 

Mataram. Selanjutnya tim PPM diminta 

untuk berkoordinasi dengan kepala sekolah 

dan guru yang ikut serta dalam kegiatan 

dimaksud. Dan pada tanggal 22 Juli 2024, 

Pukul 10.00 Wita, Tim-PPM kembali 

menemui Kepala Bidang Dikdas untuk 

koordinasi dan memastikan tanggal, tempat 

dan calon peserta pelatihan ini. Hasil 

pertemuan adalah penetapan tanggal 

pelaksanaan pelatihan PTK yaitu pada 

tanggal  10  Agustus 2024,  mulai  pukul 

08.00 hingga 16.00, Wita, bertempat di 

Kampus 2 FKIP Universitas Mataram, 

dengan jumlah peserta 30 orang dari unsur 

kepala sekolah dan guru PAUD.. 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 

selama satu hari penuh. Pelatihan 

dilaksanakan secara tatap muka di Kampus 

2 FKIP Universitas Mataram di jalan 

Brawijaya Seganteng Kota Mataram 

diikuti oleh 25 peserta dan 4 orang tim 

PPM. Kegiatan pelatihan diawali dengan 

kegiatan seremonial pembukaan yang buka 

oleh Kepala Bidang Dikdas Dinas 

Pendidikan Kota Mataram, sekaligus ajang 

penyajian sejumlah informasi tentang 

pentingnya profesionalisme guru. Kegiatan 

awal pelatihan, peserta dibagikan 

instrumen untuk diisi sebagai pre-test 

dengan maksud agar diketahui taraf 

kemampuan peserta sebelum pelatihan 

dilaksanakan. Pelatihan ini menerapkan 

metode drill yang dalam operasionalnya 

tetap memperhatian tahapan-tahapan drill 

yaitu tahap integratif, tahap fiksasi dan 

tahap otonom. 

Sessi-1 dalam kegiatan pelatihan, 

dilaksanakan penyampaian materi (Tahap 

Integratif) tentang peningkatan kompetensi 

guru, Konsep kepemimpinan partisipatif 

kepala sekolah dalam pengelolaan 

pendidikan karakter, dan Mengukur iklim 

organisasi sekolah, waktu masing masing 

40 menit. Kemudian peserta diberikan 

kesempatan untuk bertanya dan langsung 

dijawab oleh tim pelatih. Setelah tanya 

jawab, kegiatan dilanjutkan pada sessi-2, 

latihan praktek penerapan model 

kepemimpinan partisipatif selama 3x40 

menit. Peserta dilatih untuk merumuskan 

langkah-langkah dalam menerapkan model 

kepemimpinan partisipatif, perangkat 

perangkat yang harus disiapkan dan cara 

mengukur iklim organisasi sekolah,. 

Metode drill yang dimanfaatkan dalam 

kegiatan pelatihan ini, menuntut agar 

menyegerakan diagnosis serta bimbingan 

secara individual terhadap masing-masing 

peserta. Tim pelatih disebar ke peserta 

yang telah terbentuk menjadi beberapa 

kelompok untuk memberikan bimbingan 

secara langsung. Simulasi model 

kepemimpinan partisipatif dilakukan di 

masing masing kelompok dengan tahap 

tahap sesuai dengan indicator atau 

Langkah langkah penerapannya. Temuan-

temuan dalam diagnosis dicatat pula oleh 

setiap anggota tim pelatih sebagai bahan 

penyampaian informasi untuk perbaikan 

kelas. 

Usai ishoma dilanjutkan pada 

kegiatan sessi-3, pelatihan dilanjutkan 

dengan pembahasan (Tahap Integratif), 

yaitu mendiskusikan kembali hasil 

simulasi kelompok yang dilakukan oleh 

tim PPM. Dilanjutkan dengan memberikan 

kesempatan tanya jawab pada peserta. 

Tampaknya peserta pelatihan lebih tertarik 

untuk langsung melakukan latihan. Sessi- 



 e-ISSN: 3046-7918 

 DOI: https://doi.org/10.29303/jppik.v2i3.744  

 

 

 

4. Tim pelatih kembali di sebar untuk 

mendiagnosis dan memberikan bimbingan 

langsung terhadap temuan-temuan yang 

dianggap kurang memadai. Tim pelatih 

kembali mencatat temuan-temuannya agar 

dapat disampaikan di depan kelas. 

Kegiatan diakhiri dengan 

penyampaian temuan-temuan yang 

kemudian dilakukan informasi 
perbaikannya. Kemudian peserta diberikan 

kesempatan untuk tanya jawab. 

Pembahasan 

Pelatihan kepemimpinan partisipatif 

yang telah dilaksanakan bagi kepala 

sekolah dan guru PAUD di Kota Mataram 

memberikan dampak positif dalam 

pengelolaan organisasi sekolah sebagai 

bekal dalam meningkatkan iklim organisasi. 

Kemampuan kepala sekolah untuk 

menerapkan model kepemimpinan tersebut 

cukup maksimal dan telah nampak dapat 

diterapkan oleh peserta. hasil pengukuran 

kemampuan menerapkan model 

kepemimpinan tersebut berdasarkan hasil 

pretest dan posttest dengan nilai gain 0,397 

berada pada kriteria sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta cukup 

memahami konsep kepemimpinan 

partisipatif dan implementasinya dalam 

pengelolaan pendidikan di Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

Secara umum, hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa para peserta (kepala 

sekolah dan guru-guru) memberikan 

sambutan positif terhadap materi yang 

diberikan. Hal ini terlihat dari antosiasme 

dan partisipasi aktif mereka terhadap 

materi dan tugas-tugas yang diberikan 

selama kegiatan berlangsung. Bahkan, 

semua peserta mengharapkan agar 

dilakukan kegiatan serupa secara 

berkelanjutan. Semua guru dari guru 

PAUD yang menjadi peserta berhasil 

menyerap dan menelaah serta 

mensimulasikan model kepemimpinan 

partisipatif dengan memunculkan 

indicator-indikator yang harus ditampilkan 

di dalam kegiatan langkah-langkah 

penerapannya. Di samping itu membangun 

iklim organisasi menjadi lebih mudah di 

programkan melalui penerapan model 

kepemimpinan partisipatif tersebut. 

Kesungguhan peserta mengikuti kegiatan 

pelatihan ini sangat tampak ketika mereka 

diminta untuk membuat menguraikan 

kembali konsep kepemimpinan partisipatif 

dan iklim organisasi serta simulasi 

penerapan secara terbatas di ruang diskusi. 

Melalui penerapan model kepemimpinan 

ini, terlihat pengelolaan lembaga lembaga 

akan lebih efektif dalam menumbuhkan 

iklim organisasi yang ideal. 

Namun demikian, masih terdapat 

peserta yang membuat rancangan 

kepemimpinan partisipatif belum sesuai 

dengan konsep dan hanya mengumpulkan 

perencanaan seadanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih perlu 

memberikan penyuluhan secara lebih 

intensif kepada guru-guru dalam 

mengembangkan perangkat pengelolaan 

lembaga khususnya pengelolaan lembaga 

yang mengarah kepada penerapan model 

kepemimpinan partisipatif. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan pada program pengabdian 

kepada masayarakat tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai beriktu: 

1. Kegiatan pelatihan kepemimpinan 

partisipatif dalam menumbuhkan iklim 

organsasi yang diikuti oleh kepala 

sekolah dan guru-guru PAUD berjalan 

lancar sesuai harapan, dengan 

mengahadirkan guru-guru dan kepala 

sekolah PAUD di Kota Mataram. 

2. Tingkat keberhasilan kegiatan 

mencapai hasil pretest 11,35 dan 

posttest sebesar 15,32 dengan nilai gain 

ternormalisasi sebesar 0,412 yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan 

berada pada kategori sedang. Hal ini 
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sesuai dengan antusiasme dan respon 

peserta pada saat mengikuti kegiatan 

pelatihan dan menyelesaikan soal 

pretest dan postest . 

3. Materi konsep kepemimpinan 

partisipatif dan iklim organisasi 

merupakan materi yang dibutuhkan 

oleh kepala sekolah dan guru, karena 

penguasaan konsep dan implementasi 

model kepemimpinan tersebut 

merupakan salah satu komponen dari 

kompetensi kepala sekolah yang harus 

di miliki oleh kepala sekolah dan guru. 
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